BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya feature “Tokoh Kita” menitikberatkan hasil wawancara dan narasi
sebagai pengantar alur cerita. Video ini melengkapi bentuk dan varian format feature
yang sudah ada, tentunya dengan kelebihan dan kekurangannya. Beberapa poin yang
bisa disimpulkan dalam karya ini adalah:

1. Keberanian memilih ide dengan mengangkat topik AT Mahmud seorang
pencipta lagu anak dan segmentasi acara yang khusus untuk anak-anak.

2. Eksploratif, dengan menggabungkan beberapa unsur estetik didalamnya
termasuk penggunaan animasi dan teks lagu anak-anak yang bertujuan untuk
melibatkan penontonnya dalam acara ini, dengan tidak mengabaikan unsur
hiburan dan pendidikan.

3. Ketepatan memilih bentuk sajian berupa program feature dengan
pertimbangan sebagai medium yang cukup powerfull dalam menyampaikan

pesan berdasarkan realita yang ada.

B. Saran
Feature adalah salah satu medium yang dapat digunakan untuk bercerita.
Harus diperhatikan adalah cara dalam menuturkan agar isi pesan sampai kepada

pemirsa yang segmetasinya anak-anak. Ada beberapa hal yang disarankan dalam
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pembuatan karya audio visual untuk anak-anak, yaitu:

1. Hendaknya melakukan riser yang mendalam mengenai obyek yang diangkat .

2. Penguasaan topik bahasan secara mendalam akan memudahkan dalam konsep
penyutradaraan.

3. Selalu teliti dengan pertanyaan wawancara agar tidak ada pertanyaan penting
yang terlewatkan karena sumber informasi pada karya ini sebagian besar
didapat dari hasil wawancara.

4. Membuat program acara televisi untuk anak-anak bukan sebuah perkara
mudah sebaiknya terlebih dahulu mempelajari karakteristik anak-anak

melalui buku tentang psikologi perkembangan anak.
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